





A. Lokasi Penelitian 
Penilitian ini dilakukan diperusahaan Rumah Rajut Wiltop, yang 
memproduksi berbagai macam kerajinan rajut dengan produk utama 
yaitu setelan bayi dan topi dewasa rajut. Perusahaan Rumah Rajut Wiltop 
berlokasi di jalan Kendalsari II/17 Kota  Malang. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
aplikasi model. Menurut indriantoro dan sopomo (2009),  aplikasi model 
adalah jenis penelitian yang menekankan pada pemecahan masalah – 
masalah praktis yang diarahkan untuk menjawab pertanyaan spesifik 
dalam rangka penentuan kebijakan kinerja tertentu. 
Terdapat 3 (tiga) jenis aplikasi model yaitu penelitian evaluasi, 
penelitian dan pengembangan, serta penelitian aksi. Dalam penelitian ini, 
aplikasi model yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan. 
C. Definisi Oprasional Variabel 
Definisi oprasional variabel menurut Indianto dan Supomo (2009) 
adalah penjelasan mengenai cara – cara tertentu yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengukur (mengoprasionalkan) contruct menjadi variabel 
penelitian yang dapat diuji.  
26 
 
Adapun difinisi oprasional variabel yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah yang pertama adalah perencanaan agrregat  terkait dengan 
penambahan jam kerja lembur, penambahan tenaga kerja tidak tetap dan 
subkontrak. 
Adapun oprasional variabel dari penelitian ini adalah : 
1. Jumlah permintaan  
Jumlah permintaan yaitu permintaan produk setelan bayi 
perbulannya, dari bulan Januari 2017 sampai Mei 2017 pada Rumah 
Rajut Wiltop dengan satuan . 
2. Kapasitas Produksi 
Kemampuan perusahaan Rumah Rajut Wiltop dalam 
melakukan proses produksi setelan bayi, sesuai dengan waktu yang 
ditentukan oleh perusahaan yaitu meliputi: 
a. kapasitas reguler, yaitu merupakan kapasitas produksi yang telah 
dijadwalkan saat kegiatan normal oleh perusahaan Rumah Rajut 
Wiltop, dengan satuan potong 
b. kapasitas lembur, merupakan tambahan jumlah produksi diluar 
waktu reguler yang telah diterapkan oleh perusahaan Rumah 
Rajut Wiltop dengan satuan potong 
c. kapasitas subkontrak, yaitu tambahan jumlah produksi yang 




3. Tenaga kerja  
Penggunaan sumberdaya manusia dalam melakukan proses 
produksi yang dilakukan oleh perusahaan Rumah Rajut wiltop yaitu 
meliputi:  
a. Tenaga kerja reguler, yaitu tenaga kerja yang digunakan saat kegiatan 
normal perusahaan Rumah Rajut Wiltop sesuai jadwal yang ditentukan 
dengan satuan orang. 
b. Tenaga kerja lembur, merupakan tambahan tenaga kerja yang 
digunakan untuk diluar waktu reguler dengan satuan orang. 
c. Tenaga kerja tidak tetap, yaitu sistem pembagian kerja yang dilakukan 
oleh perusahaan Rumah Rajut Wiltop selama terjadinya permintaan 
yang tinggi. Tenaga kerja tidak tetap dilakukan oleh perusahaan 
Rumah Rajut Wiltop yang waktu – waktu tertentu dengan harapan 
permintaan yang tinggi dapat terpenuhi dengan satuan orang. 
4. Biaya tenaga kerja  
Sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dari penggunaan 
sumberdaya manusia, atau kompensasi yang diberikan kepada karyawan 
yaitu meliputi: 
a. Biaya tenaga kerja reguler, yaitu merupakan jumlah biaya tenaga 
kerja untuk kapasitas produksi yang telah dijadwalkan oleh 
perusahaan Rumah Rajut Wiltop dengan satuan Rupiah (Rp -). 
b. Biaya tenaga kerja lembur, merupakan jumlah biaya tambahan 
tenaga kerja yang dikeluarkan oleh perusahaan Rumah Rajut Wiltop 
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diluar waktu reguler yang telah ditetapkan oleh perusahaan dengan 
satuan Rupiah (Rp -). 
c. Biaya tenaga kerja tidak tetap, yaitu tambahan biaya produksi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan Rumah Rajut Wiltop diluar biaya 
tenaga kerja reguler saat permintaan tinggi dengan satuan Rupiah 
(Rp -). 
d. Biaya Subkontrak ,Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan Rumah 
Rajut Wiltop untuk membeli produk sebagai upaya pemenuhan 
permintaan dengan satuan Rupiah (Rp -) 
D. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data primer  
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara) yang secara khusus 
dikumpulkan peneliti untuk menjawab pernyataan penelitian. Data 
primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau 
kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan, 
dan hasil pengujian ( Indriantoro dan Supomo 2011).  
Adapun data primer ini meliputi : Lokasi perusahaan, 
permasalahan yang dihadapi Jumlah tenaga kerja, produk  yang 




2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain) 
misalnya bukti catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 
(data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. ( 
Indriantoro dan Supomo 2011).  
Adapun data sekunder dari penelitian ini yaitu data penjualan setelan 
bayi, data penjualan topi  dewasa, data permintaan setelan bayi, data 
permintaan topi dewasa rajut. kapasitas produksi. serta profil perusahaan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi: 
1. Wawancara 
Menurut Sanusi, (2011) wawancara merupakan teknik pengumpulan 
data primer yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 
penelitian . Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan pemilik 
usaha Rumah Rajut Wiltop. 
Adapun data primer ini meliputi : Lokasi perusahaan, permasalahan 
yang dihadapi Jumlah tenaga kerja, produk  yang dihasilkan , Realisasi hari 




Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara melihat dan menggunakan laporan - laporan dan catatan - 
catatan yang diperoleh dan perusahaan untuk diolah Iebih lanjut (Sanusi, 
2011).  
Adapun data yang ingin diperoleh pada dokumentasi ini adalah data 
penjualan setelan bayi, data penjualan topi dewasa, data permintaan setelan 
bayi, data permintaan topi dewasa rajut. kapasitas produksi. serta profil 
perusahaan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan pada perusahaan Rumah 
Rajut Wiltop, maka alat analisis yang digunakan adalah perencanaan agregat 
pada produksi rajut perusahaan Rumah Rajut Wiltop.  
Alat analisis tersebut merupakan suatu pendekatan terstruktur yang   
dilakukan untuk menganalisis masalah sehingga dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi perusahaan Rumah Rajut 
Wiltop. (Heizer & Render (2016)). berikut ini adalah urutan langkah – 
langkah yang harus dilakukan dalam proses ini  
 Menentukan jumlah permintaan  
Penentuan jumlah permintaan didasarkan pada jumlah permintaan 
yang sudah masuk. Karena perusahan melakukan produksi sesuai dengan 
jumlah permintaan yang masuk dari permintaan pelanggan.  
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Januari - - - 
Februari - - - 
Maret - - - 
April - - - 
Mei - - - 




Januari - - - 
 Februari - - - 
2 Maret - - - 
 April - - - 
 Mei - - - 
 Jumlah  - - - 
(Sumber: Hazer dan Render,2016) 
2. Menentukan Kapasitas .  
Menentukan Kapasitas reguler, lembur, tenaga kerja tidak tetap 
,subkontrak dan menghitung kekurangan produksi setelan bayi setiap 













a. Kapasitas reguler 
2Tabel 3.2 Kapasitas Produksi Reguler Rumah Rajut Wiltop 
(Sumber: Kusuma,H 2009) 
b. Kekurangan produksi 











Januari - - - 
Februari - - - 
Maret - - - 
April - - - 
Mei - - - 
Jumlah - - - 
Topi 
Dewasa 
Januari - - - 
Februari - - - 
Maret - - - 
April - - - 
Mei - - - 
Jumlah  - - - 






















Januari - - - - - - 
Februari       
Maret - - - - - - 
April - - - - - - 




Januari - - - - - - 
Februari - - - - - - 
Maret - - - - - - 
April - - - - - - 




3. Menentukan biaya  
Menentukan biaya tenaga kerja reguler, biaya tenaga kerja 
lembur, biaya penambahan tenaga kerja tidak tetap dan biaya subkontrak. 
Mengetahui berapa besar biaya tenaga kerja reguler perhari,biaya lembur 
per jam, biaya penambahan tenaga kerja tidak tetap per harinya, dan 
biaya subkontrak perpotong  
4. Membuat rencana alternatif 
Didalam membuat rencana altenatif ini terbagi menjadi tiga alternatif : 
a. Alternatif 1, alternatif ini merupakan kebijakan yang memanfaatkan 
karyawan yang ada di perusahaan, dimana kebijakan perusahaan 
menerapkan penggunaan sistem tenaga kerja reguler dan tenaga 
kerja lembur  








Januari - - 
Februari - - 
Maret - - 
April - - 
Mei - - 
Jumlah - - 
Xxx 
Januari - - 
Februari - - 
Maret - - 
April - - 
Mei - - 
Jumlah - - 
(Sumber: Hazer dan Render,2016) 
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b. Alternatif 2, alternatif ini akan disajikan alternatif biaya, dimana 
aktifitas produksinya menggunakan sistem tenaga kerja reguler dan 
tenaga kerja tidak tetap  


















Januari - - - - 
Februari - - - - 
Maret - - - - 
April - - - - 
Mei - - - - 
Jumlah     
Xxx 
Januari - - - - 
Februari - - - - 
Maret - - - - 
April - - - - 
Mei - - - - 
Jumlah     
Sumber: (Sumber: Hazer dan Render,2016) 
c. Alternatif 3, alternatif ini akan disajikan alternatif biaya terkait 
dengan oprasioanal perusahaan, dimana aktifitas produksinya 

























Jumlah               - 
Sumber: (Sumber: Hazer dan Render,2016) 
 
5. Mengkaji biaya total 
Dalam mengkaji biaya total ini didasarkan atas masing – masing 
alternatif biaya yang digunakan, adapun untuk masing – masing alternatif 
biaya secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Total biaya alternatif  
Tabel perhitungan total biaya tenaga kerja dengan menggunakan 





 Tabel 3.7 Alternatif 1 Total Biaya Tenaga Kerja Dengan Penggunaan Tenaga kerja 
Reguler dan Tenaga Kerja Lembur 




Kerja Reguler  
Januari Rp -  
Februari Rp -  
Maret Rp -  
April Rp -  
Mei Rp -  
Total Biaya Tenaga kerja regular Rp - 
Biaya Tenaga 
Kerja Lembur 
Januari Rp -  
Februari Rp -  
Maret Rp -  
April Rp -  
Mei Rp -  
Total Biaya Tenaga kerja Lembur Rp - 
Total Biaya Keseluruhan (Reguler + Lembur) Rp - 
  Sumber: Sumber: (Sumber: Hazer dan Render,2016) 
b. Total Biaya Alternatif 2 
Perhitungan untuk total biaya tenaga kerja reguler dan tenaga kerja 




8Tabel 3.8Alternatif 2 Total Biaya Tenaga Kerja Dengan Penggunaan Tenaga kerja 
Reguler dan Tenaga Kerja Tidak Tetap 




Kerja Reguler  
Januari Rp -  
Februari Rp -  
Maret Rp -  
April Rp -  
Mei Rp -  




Januari Rp -  
Februari Rp -  
Maret Rp -  
April Rp -  
Mei Rp -  
Total Biaya Tenaga Tidak Tetap Rp - 
Total Biaya Keseluruhan  Rp - 
Sumber: (Sumber: Hazer dan Render,2016) 
c. Total biaya alternatif  3 
Total biaya untuk alternatif 3 yaitu mengenai perhitungan untuk 
total biaya tenaga kerja reguler dan subkontrak dapat disajikan pada tabel 
3.8 
9Tabel 3.9 Alternatif 3 Total biaya Tenaga Kerja Reguler dan biaya Subkontrak 




Kerja Reguler  
Januari Rp -  
Februari Rp -  
Maret Rp -  
April Rp -  
Mei Rp -  
Total Biaya tenaga kerja regular Rp.- 
Biaya 
Subkontrak 
Januari Rp -  
Februari Rp -  
Maret Rp -  
April Rp -  
Mei Rp -  
Total Biaya subkontrak Rp.- 
Total Biaya Keseluruhan (Reguler + subkontrak) Rp.- 
Sumber: ( Hazer dan Render,2016) 
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d. Telaah Biaya Total 
Membandingkan semua biaya alternatif, dan dipilih alternatif mana 
yang paling rendah dari masing masing alternatif. Perbandingan masing 
masing alternatif disajikan pada tabel 3.9 
    Tabel 3.10 Perbandingan Total Biaya Ketiga Perencanaan 
Sumber: ( Hazer dan Render,2016) 
  
Biaya Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 
Biaya Tenaga 
Kerja Reguer 
- - - 
Biaya Jam Kerja 
Lembur 











Total biaya - - - 
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Sumber: Heizer & Render (2016)  diolah 
1Gambar 3.1 Alur Teknik  Analisis Data 
 
Gambar 3.1 menjelaskan mengenai alur teknik analisis  data  penelitian. 
Diawali dengan tahap 1 yaitu menentukan permintaan yang telah masuk untuk 
setiap periode, selanjutnya tahap 2 adalah menentukan kapasitas regular, lembur 
dan subkontrak untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan produksi yang 
dialami oleh perusahaan.  
Berikutnya adalah menentukan biaya tenaga kerja regular, lembur, tidak 
tetap dan subkontrak. Tahap ke 4 adalah membuat rencana alternatif dengan 
pertimbangan kapasitas dan biaya untuk masih – masing alternatif, dan yang 
terakir adalah membandingkan masing – masing afltenatif untuk dipilih mana 
alternatif dengan biaya produksi terrendah.   
 
Menentukan permintaan untuk setiap periode 
Menentukan kapasitas reguler, dan kekurangan 
produksi pada setiap periode 
Menentukan biaya tenaga kerja reguler, 
lembur, tidak tetap  dan subkontrak pada setiap 
periode 
Membuat rencana alternatif 
Mengkaji biaya total 
